
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan tanggungjawab keluarga, sekolah, pemerintah dan 

masyarakat, namun kenyataannya komponen pendidikan yang bekerja penuh itu 

adalah sekolah dan pemerintah. Menurut Ki Hajar Dewantara bahwa pendidikan 

merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, sekolah, pemerintah dan 

masyarakat (Suyanto, 2005). Peran keluarga dan masyarakat memiliki presentase 

sedikit dalam keberhasilan pendidikan. Ibarat manusia jika salah satu anggota 

tubuhnya mengalami masalah maka apa yang dilakukannya tidak akan maksimal. 

Begitu juga pendidikan membutuhkan berbagai peran dalam pelaksanaannya. 

Sekolah tidak bisa sepenuhnya bertanggungjawab terhadap keberhasilan 

pendidikan. Begitu juga pemerintah, dalam hal ini hanya bertanggung jawab dalam 

perencanaan dan pengawasan kependidikan. Oleh sebab itu, peran keluarga dalam 

pelaksanaan kependidikan sangatlah dibutuhkan. 

Lembaga pendidikan pertama dan utama dalam setiap aspek kehidupan adalah 

keluarga (Ilahi, 2013). Banyak waktu yang dihabiskan bersama keluarga mulai 

sejak anak dalam kandungan sampai dengan dilahirkan, tempat pertama anak 

belajar yaitu keluarga, karena keluarga adalah fase awal dalam membentuk generasi 

berkualitas, mandiri, tangguh, potensial dan bertanggung jawab terhadap masa 

depan bangsa. Maka dari itu, keluarga terutama orangtua adalah penanggung jawab 

utama dalam proses pendidikan anak. Orangtua menjadi penentu keberhasilan anak 

dalam mencapai pendidikan yang hakiki. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat diupayakan melalui 

pendidikan. Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam proses 

pembangunan suatu bangsa dan negara karena tanpa didukung pendidikan tidak 

mungkin pembangunan suatu bangsa dan negara dapat berkembang dengan baik 

(Aydin, 2020). Melalui pendidikan dapat dihasilkan generasi-generasi yang cerdas 

terampil sebagai salah satu modal untuk menuju perubahan ke arah yang lebih baik, 

terlebih dalam era persaingan global saat ini, masalah pendidikan yang paling 



 

 

dirasakan saat ini adalah mengenai mutu pendidikan. Berbagai upaya perbaikan 

dalam pendidikan terus dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan (Sudjana, 2010). Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang 

berisi pengetahuan maupun keterampilan yang dapat dilakukan dimanapun dan 

kapanpun. Pendidikan memiliki arti penting bagi setiap orang untuk mencerdaskan 

dan mengembangkan potensi diri. Apabila dalam proses perjalanan semakin 

bertumbuh dan berkembang, maka dampak positif yang diharapkan adalah individu 

yang memiliki kreativitas, pengetahuan yang lebih luas dan mendalam, karakter diri 

yang lebih baik serta termilikinya rasa tanggung jawab. Agar pendidikan dapat 

berjalan efektif dan utuh, didalam prosesnya harus sinergis melibatkan tiga institusi 

yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Se lbagai salah satu polndasi utama pelndidikan, kelluarga me lmiliki pelranan 

pe lnting dalam prolse ls pe lmbelntukan karaktelr se lse lolrang. Ke lluarga adalah institusi 

yang te lrbe lntuk karelna ikatan pelrkawinan (Djamarah, 2004). Lingkungan didalam 

ke lluarga melnjadi telmpat tumbuh dan belrke lmbangnya anak se ljak usia dini sampai 

de lwasa selhingga karaktelr anak dapat telrbe lntuk. Ke lluarga melrupakan lingkungan 

telrke lcil bagi anak untuk melndapatkan pelndidikan selrta bimbingan delngan me lntolr 

utama adalah olrangtua. Se lmua aspelk ke lhidupan dalam masyarakat, ada dalam 

ke lhidupan kelluarga yang me lliputi aspelk e lkolnolmi, solsial, kelagamaan maupun 

ke lse lhatan. Ke lluarga belrpe lran selbagai telmpat tumbuh kelmbang pelrtama bagi anak, 

se lhingga pe lnting untuk melmbelntuk ke lpribadian anak selbagai landasan 

pe lmbelntukan karaktelr yang baik ke ltika de lwasa ke llak. Pada dasarnya olrangtua 

melrupakan pe lnanggung jawab pe lrtama dan utama pelndidikan anaknya. Karakte lr 

anak akan telrbelntuk dari polla asuh yang baik dari olrangtuanya.  

Olrangtua belrtugas dalam melngasuh anak, de lngan polla asuh yang baik dan belnar. 

pe lngasuhan olrang tua be lrfungsi untuk melmbelrikan kelle lkatan dan ikatan elmolsiolnal 

atau kasih sayang antara olrang tua delngan anaknya, juga adanya pe lne lrimaan dan 

tuntunan dari olrang tua se lrta me llihat bagaimana olrang tua me lne lrapkan disiplin 

(Muallifah, 2009). Jadi olrang tua se lbagai pare lntal colntroll, yakni bagaimana olrang 



 

 

tua melngolntroll, me lmbimbing dan me lndampingi anaknya untuk me llaksanakan 

tugas-tugas pe lrke lmbangannya me lnuju pada prolse ls pe lndelwasaan. 

Telmpat dimana anak melmpelrollelh pe lndidikan sellanjutnya adalah selkollah. 

Dise lkollah anak melngalami masa dimana anak sudah siap untuk hidup mandiri. 

Kolndisi anak se lcara jasmani, sudah mampu duduk belbe lrapa saat atau mampu 

melnge lrjakan tugas-tugas te lrte lntu yang be lrkaitan delngan pe lnggunaan telnaga fisik. 

Be lgitu juga, kolndisi psikis se lpelrti intelle lktual, pelrasaan, kelmalasan sudah 

be lrkelmbang se lde lmikian rupa selhingga sudah saatnya me lndapatkan bimbingan, 

pe lmbinaan dari guru atau pelndidik (Uhbiyati, 2009). Guru me lrupakan olrang tua 

ke ldua selte llah ayah dan ibu. Guru me lngajarkan banyak hal keltika dalam 

pe lmbellajaran di selkollah. Baik dalam hal akadelmik maupun sikap dan pelrilaku. 

Guru me lnjadi tolkolh utama selbagai telladan bagi anak didiknya.  

Ke lluarga dan se lkollah melrupakan telmpat anak-anak dibelsarkan, jika anak-anak 

tahu bagaimana belke lrja sama maka akan melmbelntuk individu yang be lrpe lrilaku 

baik. Dalam melndidik anak sangat dipelrlukan kelrjasama dan kolmunikasi antara 

o lrangtua siswa dan se lkollah. Kolmunikasi antara pihak selkollah delngan olrangtua 

siswa diwujudkan dalam belntuk polla pelngasuhan anak yang diisi de lngan be lrbagai 

ke lgiatan yang dise lbut pare lnting. Pelngasuhan selbagai prolse ls melmbelsarkan anak-

anak, pelmbe lrian layanan me ldis, pe lndidikan dan ke lse ljahtelraan kelpada anak-anak, 

dapat melmastikan pelrkelmbangan kolgnitif anak yang me lmbutuhkan kelpuasan 

solsial dan molral, spiritual dan elmolsiolnal (Bidasari, 2019). 

Pe lran olrangtua dalam melndidik anak dimulai dari dalam kandungan sampai kel 

liang lahad dan sudah melnjadi kelwajiban bagi se ltiap olrangtua untuk melndidik 

anaknya ke l jalan yang le lbih baik. Olrangtua se lharusnya me lmiliki ilmu karelna 

be ltapa irolnisnya jika anak belrasal dari kelluarga yang tidak belrpe lndidikan atau tidak 

melmpunyai ilmu dalam melndidik anaknya, baik pe lndidikan agama maupun 

pe lndidikan umum (Faisal, 2016). Pe lran pelndidikan olrangtua sangat pelnting 

se lhingga tidak dapat digantikan ollelh olrang lain, se lbab itu tidak selpantasnya 

o lrangtua hanya me lnggantungkan pe lndidikan anaknya ke l se lkollah. Dalam kelluarga, 



 

 

o lrangtua be lrtanggung jawab untuk me lmbelkali anaknya te lntang ajaran agama, 

akhlaq dan mellakukan pelrgaulan solsial. 

Pe lran olrangtua bagi pelndidikan anak dinyatakan dalam Pelraturan Melndikbud 

Nolmolr 23 Tahun 2015 telntang pelnumbuhan budi pelke lrti. Pada pasal 3 Pelraturan 

Me lndikbud Nolmolr 23 Tahun 2015 dinyatakan keltelrlibatan olrangtua dan 

masyarakat dipelrlukan tiap lelmbaga pe lndidikan dalam prolse ls pe lnumbuhan budi 

pe lkelrti yang dilakukan. Hal ini melne lgaskan olrangtua harus belrpe lran aktif dalam 

melmbe lrikan pelngawasan dan bimbingan ke lpada anak selhingga be llajar anak 

melnjadi belrkualitas. Pelntingnya pe lran olrangtua dalam pelndidikan telrcantum juga 

dalam Undang-Undang Nolmolr 20 Tahun 2003 te lntang Siste lm Pe lndidikan Nasiolnal 

pasal 7 ayat 1 yang be lrbunyi, “Olrangtua belrhak belrpe lran selrta dalam melmilih 

satuan pelndidikan dan melmpelrolle lh infolrmasi telntang pe lrke lmbangan anaknya” 

(Natasa, 2019). Pelran olrangtua dalam pelndidikan anaknya de lngan cara melndukung 

dan melmfasilitasi anaknya agar dapat bellajar delngan baik dan nyaman. Olrangtua 

harus melnyadarkan anaknya bahwa be llajar melrupakan hal pelnting, me lnye lnangkan 

dan belrmanfaat. 

Ke lwajiban olrangtua untuk melncukupi ke lbutuhan selkollah anaknya. Olrangtua 

melmpunyai tanggungjawab melndampingi anaknya ke ltika be llajar dirumah, karelna 

kadang anak tidak bisa langsung me lmahami matelri pellajaran yang didapat 

dise lkollah. Disini olrangtua yang me lngambil pelran melmbantu melnuntaskan 

pe lrsolalan keltika bellajar dirumah. Olrangtua melnjadi moltivatolr bagi anaknya untuk 

melraih cita-citanya mellalui pelndidikan. Supaya ke lgiatan pelmbellajaran dirumah 

dapat telrlaksana delngan baik, maka olrangtua harus melnciptakan kolndisi rumah 

yang ramah, nyaman dan telnang se lhingga anak dapat belrkolnse lntrasi dalam bellajar. 

Anak me lmbutuhkan pelrhatian, kasih sayang dan bimbingan dari olrangtua untuk 

melncapai kelbe lrhasilan bellajarnya. Pe lran aktif olrangtua dalam melncari sollusi ke ltika 

anak melngalami kelsulitan bellajar. Sikap, pelrilaku, karaktelr dan budi pelke lrti tak 

luput dari bimbingan olrangtua. Patut disadari pelran olrangtua belgitu pe lnting, namun 

tidak seldikit selko llah yang be llum mellaksanakan kelbijakan pelmelrintah belrdasarkan 

Undang-Undang Nol. 20 Tahun 2003 te lntang Siste lm Pe lndidikan Nasiolnal se lcara 



 

 

o lptimal. Pada umumnya olrangtua hanya dilibatkan keltika pelnye lrahan hasil bellajar 

siswa. Kolmunikasi dan diskusi te lntang polla pelndampingan pe lndidikan anak masih 

kurang dilakukan. 

Atas kolndisi itu, adanya ke lbutuhan kolmunikasi antara selkollah dan olrangtua, 

maka pelnting le lmbaga pe lndidikan khususnya tingkat MI untuk me lngadakan 

ke lgiatan parelnting. Me llalui prolgram pare lnting, pihak selkollah dapat 

melnyampaikan visi, misi, tujuan, relncana, prolgram-prolgram se lkollah dan polla 

pe lndidikan yang dilakukan pihak se lkollah sampai telrsolsialisasikannya pe lraturan 

akadelmis yang dite lrapkan diselkollah. Polla pelndidikan yang dite lrapkan diselkollah 

ditelrima dan dilaksanakan ollelh olrangtua, se lhingga pada saat dirumah olrangtua akan 

melnge lrti dan paham apa yang harus dilakukan se lsuai peldolman pelmbe llajaran untuk 

melncapai tujuan pelndidikan yang diharapkan. 

Indikatolr pelncapaian tujuan pelndidikan ialah siswa melngalami pelrke lmbangan 

dan pelningkatan se lrta adanya pe lrubahan tingkah laku selbagai hasil bellajar. Hasil 

be llajar dipelrolle lh siswa se ltellah mellakukan kelgiatan pelmbe llajaran. Di selkollah hasil 

be llajar dikeltahui mellalui pelngukuran dan pe lnilaian. Hasil be llajar yang maksimal 

dipelngaruhi be lbe lrapa faktolr diantaranya moltivasi bellajar. 

Moltivasi melrupakan pelmbelrian daya pe lngge lrak yang me lnciptakan kelgairahan 

ke lrja selse lolrang, agar me lrelka mau belkelrja sama, belkelrja elfelktif dan telrintelgrasi 

de lngan se lgala daya upayanya untuk me lncapai kelpuasan (Dahmiri, 2015). Delngan 

adanya moltivasi be llajar dapat melndolrolng e lne lrgi atau psikollolgis siswa se lhingga 

dapat mellakukan suatu tindakan agar melnguasai se lsuatu yang baru be lrupa 

pe lnge ltahuan, keltelrampilan, kelmampuan, kelmauan, kelbiasaan dan sikap 

(Badaruddin, 2015). 

Moltivasi melnjadi pelngge lrak dan pelndolrolng siswa supaya me llakukan prolse ls 

ke lgiatan bellajar. Moltivasi dapat be lrasal dari dalam diri siswa (moltivasi inte lrnal) 

dan be lrasal dari luar diri siswa, bisa dari olrang lain atau lingkungan dimana siswa 

be lrada (moltivasi e lkstelrnal). Se lhingga dapat disimpulkan moltivasi be llajar adalah 

adanya dolrolngan dan kelbutuhan dalam be llajar, adanya harapan, lingkungan dan 

ke lgiatan dalam bellajar yang e lfe lktif dan kolndusif yang me lmungkinkan siswa dapat 



 

 

be llajar delngan baik. Pelran olrangtua dalam melmbelrikan moltivasi bellajar; 

melmantau pelrke lmbangan kelmampuan akadelmik anak, melmantau pelrke lmbangan 

ke lpribadian yang me lncakup sikap, molral dan tingkah laku anak selrta melmantau 

e lfelktifitas jam bellajar di selkollah (Sari, 2017). 

Siswa dipandang be lrhasil jika dalam dirinya te lrdapat kelmauan selrta kelinginan 

mellaksanakan prolse ls pe lmbellajaran. Apabila ada pelningkatan moltivasi bellajar 

maka siswa akan belrge lrak dan telrarah baik sikap maupun pelrilakunya dalam 

be llajar. Selbaliknya, jika moltivasi be llajar melnurun akan be lrdampak pada kelgiatan 

be llajar selhingga kualitas bellajar melnjadi turun. Bukan hanya se lbatas kata-kata 

moltivasi, teltapi moltivasi harus dipe lrkuat delngan tujuan agar siswa me lmiliki 

moltivasi bellajar yang kuat se lhingga te lrcapai hasil bellajar yang olptimal. Selsuai taraf 

pe lrkelmbangan psikollolgis, anak usia MI masih me lmiliki rasa keltelrgantungan 

telrhadap olrang de lwasa. Bimbingan, dolrolngan dan moltivasi dari guru, te lrle lbih 

o lrangtua sangat dibutuhkan. Se lmakin baik ke lmampuan olrangtua dalam 

melmbe lrikan moltivasi, maka selmakin kuat moltivasi yang te lrbangun pada anak. 

Bahkan moltivasi be lrasal dari luar dapat melmbangkitkan moltivasi dari dalam diri 

anak untuk selmakin sungguh-sungguh be lrupaya melncapai kelbe lrhasilan telrkhusus 

dibidang akadelmiknya. 

Re lndahnya mo ltivasi dari dalam diri siswa bisa be lrupa kolndisi diri yang tidak 

nolrmal, misalnya kolndisi kelse lhatan, kurang be lrintelraksi solsial delngan lingkungan 

se lkitar selrta kurangnya inte lraksi antara guru dan siswa. Se ldangkan re lndahnya 

moltivasi dari luar diri siswa bisa belrupa kurangnya pe lrhatian dan moltivasi dari 

o lrangtua se lbagai moltivatolr utama bagi anaknya untuk se lmangat me llaksanakan 

prolse ls pe lndidikan. Selringkali olrangtua sibuk de lngan pe lkelrjaan selhingga pe lrhatian 

telrhadap pelrke lmbangan anak dan prolse ls pe lmbellajarannya be lrkurang. Bahkan ada 

o lrangtua yang kurang paham te lntang pe lrannya dalam prolse ls pe lndidikan, hanya 

se lke ldar melnge ltahui dan belrtanggung jawab melnye lkollahkan anak tanpa diselrtai 

de lngan usaha pelnge lmbangan diri dan me lmbelrikan moltivasi bellajar bagi anak. 

Tinggi re lndahnya moltivasi dapat me lnelntukan tinggi re lndahnya se lmangat se lse lolrang 

untuk belraktivitas, dan telntu saja tinggi re lndahnya se lmangat akan melne lntukan hasil 



 

 

yang dipe lrollelh. Moltivasi dapat dikatakan selbagai rangkaian usaha untuk 

melnye ldiakan kolndisi-kolndisi telrtelntu, se lhingga se lse lolrang te lrge lrak ingin 

mellakukan se lsuatu, dan bila dia tidak me lnyukainya maka akan belrusaha untuk 

melnghilangkan atau melnollak pelrasaan tidak elnak itu (Sardiman, 2018). 

Moltivasi be llajar yang re lndah me lmpunyai e lfe lk nelgatif telrhadap prolse ls 

pe lmbellajaran dan hasil bellajar. Misal, nilai siswa dibawah kritelria keltuntasan 

minimal, selmangat bellajar melnurun se lrta tidak bisa melnye lsuaikan delngan kolndisi 

ke llas pada saat prolse ls pe lmbellajaran. Sellain itu be lrpelngaruh te lrhadap polla pelrilaku 

siswa se lhari-hari di selkollah. Misal, adanya pellanggaran tata telrtib selkollah, pelrilaku 

kurang telrpuji dalam belrintelraksi delngan se lsama siswa maupun delngan guru 

se lhingga be lrakibat siswa tidak bisa naik kellas. Moltivasi be lrfungsi se lbagai 

pe lndolrolng usaha dan pelncapaian prelstasi, se lse lolrang me llakukan selsuatu karelna 

moltivasi. Adanya moltivasi yang baik dalam bellajar akan melnunjukkan hasil yang 

baik. Adanya usaha yang te lkun dan te lrutama didasari adanya moltivasi, maka 

se lse lolrang yang be llajar itu akan mellahirkan pre lstasi yang baik, intelnsitas moltivasi 

se lolrang siswa akan me lnelntukan tingkat pe lncapaian prelstasi be llajarnya (Sardiman, 

2018). 

Untuk melnye lle lsaikan pelrmasalahan dari kurangnya moltivasi be llajar, maka 

o lrangtua, lingkungan be llajar khususnya se lkollah selbagai lelmbaga pelndidikan harus 

mampu melngatasi faktolr pe lnye lbab me lnurunnya se lmangat be llajar siswa. Pe lrhatian 

o lrangtua me lnjadi kunci utama dalam melmbangun moltivasi be llajar, karelna olrangtua 

dapat melmbelntuk karaktelr anaknya. Tak kurang pelntingnya pe lran selkollah 

khususnya guru untuk se lnantiasa melmoltivasi be llajar siswa. Guru me lnumbuhkan 

minat bellajar delngan me llaksanakan prolse ls pe lmbellajaran yang e lfe lktif selhingga 

siswa dapat melncapai tujuan pelmbellajaran. 

Atas ke ladaan telrse lbut maka pellaksanaan prolgram pare lnting melnjadi pelnting 

karelna mellibatkan olrangtua dalam kelgiatan se lkollah dan masih seldikit dilakukan di 

Madrasah Ibtidaiyah. Pe lnulis te lrtarik untuk me lnelliti dampak prolgram pare lnting 

telrhadap pelningkatan moltivasi bellajar siswa. Dari se lkian banyak Madrasah 



 

 

Ibtidaiyah di Ko lta Bandung, ada salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang te llah 

mellaksanakan prolgram pare lnting. 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Kolta Bandung me lrupakan Madrasah 

Ibtidaiyah pe lrcolntolhan yang me lmiliki te lrolbolsan untuk melningkatkan kualitas 

pe lndidikan delngan me llaksanakan prolgram pare lnting dan kolnsisteln 

mellaksanakannya. Be lrdasarkan wawancara delngan Bu Gania se llaku guru BK, 

melnyatakan prolgram pare lnting di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Kolta 

Bandung dimulai pada tahun pellajaran 2015/2016. Urge lnsi pe llaksanaan prolgram 

pare lnting, diharapkan polla asuh olrangtua dirumah sama delngan polla asuh guru 

dise lkollah selhingga pe lmbelntukan karaktelr anak lelbih mudah dan mellelkat. 

Diadakannya pro lgram pare lnting be lrtujuan untuk melmaksimalkan kolmunikasi 

de lngan olrangtua siswa se lhingga se lmua prolgram Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Huda Kolta Bandung te lrsampaikan dan melndapat dukungan olrangtua siswa 

se lpe lnuhnya. 

Adapun me lnge lnai pellaksanaan prolgram pare lnting, seltiap hari jum’at sellama 

tiga kali pe lrtelmuan dalam satu tahun ajaran de lngan durasi se ltiap pelrte lmuan sellama 

120 melnit. Namun prolgram Pare lnting telrhe lnti saat pandelmi COlVID-19. Ke lmudian 

prolgram Pare lnting dilanjutkan lagi pada tahun ajaran 2022/2023 yang dilaksanakan 

se lkali dalam satu selmelste lr. Indikatolr pe llaksanaan prolgram pare lnting untuk 

melnye lrap infolrmasi dari olrangtua melnge lnai pelrilaku anak yang be lrbe lda saat di 

se lkollah dan di rumah, pelrilaku anak yang kurang moltivasi be llajar saat 

pe lmbellajaran di kellas dan belrpe lrilaku tidak melnye lnangkan di kellas. 

Se lbe llum prolgram parelnting dilaksanakan, se lcara umum kolndisi belbe lrapa siswa 

melngalami pelnurunan moltivasi bellajar juga te lrdapat siswa yang tidak telrmoltivasi 

untuk be lrprelstasi bahkan celnde lrung main-main saat bellajar di kellas. Hal itu 

be lrdampak telrhadap prelstasi yang dicapai baik prelstasi akadelmik maupun noln 

akadelmik.  

Se ltellah prolgram pare lnting dilaksanakan, se lcara belrtahap ada pelningkatan 

pe lrilaku bellajar siswa dan moltivasi be llajar melningkat. Pe lncapaian prelstasi delmi 



 

 

pre lstasi dapat diraih siswa. Juga ke lpelrcayaan olrangtua siswa telrhadap 

pe lnye lle lnggaraan pelndidikan selmakin baik. 

Ke ltika siswa mellaksanakan pelmbellajaran dirumah tanpa pelndampingan dari 

guru, me lnjadikan prolgram pare lnting be lgitu pelnting ke lbe lradaannya. Kare lna 

se lbagian belsar waktu bellajar dihabiskan dirumah, apabila pelndampingan bellajar 

tidak diikuti delngan ke lmampuan atau pelran olrangtua dapat melngakibatkan siswa 

tidak bisa bellajar delngan olptimal. Siswa dapat bellajar delngan maksimal delngan 

didampingi dan dipandu ollelh olrang yang paham delngan siste lm pe lmbellajaran yang 

be lrlaku di Madrasah Ibtidaiyah. 

Be lrdasarkan pada latar bellakang pe lne llitian, maka pelnulis telrtarik untuk 

mellakukan pelne llitian telntang prolgram pare lnting, delngan judul “Dampak Prolgram 

Pare lnting telrhadap Moltivasi Be llajar Siswa MI Miftahul Huda Kolta Bandung. 

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang masalah yang te llah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Bagaimana pellaksanaan prolgram pare lnting di MI Miftahul Huda Kolta 

Bandung? 

2. Bagaimana dampak prolgram pare lnting telrhadap moltivasi be llajar siswa MI 

Miftahul Huda Kolta Bandung? 

C. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah yang te llah diuraikan diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam pelnellitian ini yaitu: 

1. Me lnjellaskan pellaksanaan prolgram pare lnting di MI Miftahul Huda Kolta 

Bandung. 

2. Me lnjellaskan dampak prolgram pare lnting telrhadap moltivasi be llajar siswa MI 

Miftahul Huda Kolta Bandung. 



 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Pe lne llitian ini diharapkan melndapatkan infolrmasi melnge lnai dampak prolgram 

pare lnting telrhadap moltivasi bellajar siswa, pelne llitian ini diharapkan belrmanfaat 

bagi pe lnge lmbangan ke lilmuan pada satuan pe lndidikan Madrasah Ibtidaiyah se lbagai 

upaya me lmoltivasi be llajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Pe lne llitian ini diharapkan melmbelrikan manfaat selbagai belrikut: 

a. Bagi pe lnelliti, diharapkan melnambah wawasan telntang dampak prolgram 

pare lnting telrhadap moltivasi bellajar siswa. 

b. Bagi siswa, diharapkan prolgram pare lnting dapat melmoltivasi be llajar siswa.  

c. Bagi guru, diharapkan pelne llitian ini selbagai bahan masukan melnge lnai dampak 

prolgram pare lnting telrhadap moltivasi bellajar siswa. 

3. Ruang lingkup dan Batasan penelitian 

Be lrdasarkan rumusan dan tujuan pelne llitian, maka pelne llitian ini melmfolkuskan 

pada ruang lingkup dampak prolgram pare lnting telrhadap moltivasi be llajar siswa MI 

Miftahul Huda Kolta Bandung. Agar pe lne llitian ini telrfolkus pe lmbahasannya, maka 

diadakan pelmbatasan-pelmbatasan pelnellitian, yaitu se lbagai belrikut: 

1. Pe lne llitian ini dilakukan pada Ke lpala Madrasah, Guru BK, Guru Ke llas, Olrangtua 

siswa ke llas IV dan siswa ke llas IV MI Miftahul Huda Kolta Bandung. 

2. Pe lne llitian ini hanya dilakukan pada pellaksanaan prolgram pare lnting telrhadap 

moltivasi bellajar siswa MI Miftahul Huda Kolta Bandung 

3. Pe lne llitian ini dilakukan pada dampak prolgram pare lnting telrhadap moltivasi 

be llajar siswa MI Miftahul Huda Kolta Bandung 

E. Kerangka Berpikir 

Prolgram pare lnting adalah prolgram pe lndidikan yang dibe lrikan ke lpada olrangtua 

agar pe lnge ltahuan yang dimiliki olrangtua melnjadi belrtambah telntang tumbuh 

ke lmbang anak se lrta agar pelndidikan yang dipe lrolle lh anak sellaras antara dirumah 



 

 

dan diselkollah (Monikasari, 2013). Pelndidikan olrangtua adalah pelndidikan yang 

dibelrikan kelpada olrangtua dalam rangka untuk melnge ltahui dan melngaplikasikan 

pe lndidikan yang te lpat dalam melndidik anak usia dini telrutama saat anak belrada 

dalam lingkungan ke lluarga be lrsama olrangtuanya dirumah (Latif, 2013). Prolgram 

pare lnting dilakukan agar intelraksi yang te lrjalin antara olrangtua dan anak belrjalan 

de lngan harmolnis, se lhingga tidak telrjadi ke lkelliruan dalam melmbelrikan pelndidikan 

dan polla asuh yang te lpat. 

Ke lte lrlibatan olrangtua dalam pelndidikan anak belrhubungan de lngan nilai rata-

rata yang le lbih tinggi dan pe lrilaku yang le lbih baik dise lkollah dan dirumah 

(Santrock, 2007). Olrangtua sangatlah be lrpe lran belsar te lrhadap kelbe lrhasilan prolse ls 

be llajar anak diselkollah maupun diluar se lkollah karelna olrangtua melrupakan 

pe lngasuh dan pe lndidik awal anak yang paling dolminan. 

Prolgram pare lnting yang dibe lrikan pada olrangtua akan melmpe lngaruhi polla asuh 

o lrangtua telrhadap anak. Polla asuh olrangtua adalah polla pelrilaku yang dite lrapkan 

o lrangtua pada anak dan belrsifat rellatif kolnsiste ln dari waktu kel waktu. Polla asuh 

adalah suatu cara telrbaik yang dapat dite lmpuh o lrangtua dalam melndidik anak- 

anaknya se lbagai pe lrwujudan dari rasa tanggung jawab ke lpada anak-anaknya 

(Mansur, 2005). 

Landasan hukum me lnge lnai prolgram ke layahbundaan adalah Undang-Undang 

Nolmolr 15 tahun 2015 te lntang Pe lrubahan atas Undang-Undang Nolmolr 20 tahun 

2013 telntang Pe lrlindungan Hak Anak. Undang-Undang ini belrupaya untuk 

mellindungi hak anak dari belragam tindakan, pelrkataan, aksi atau kelgiatan lainnya 

yang dapat melnghambat tumbuh kelmbang anak.  

Ke lrjasama antara guru dan olrang tua melrupakan hal pelnting untuk 

melningkatkan moltivasi bellajar siswa. Guru dan olrang tua harus saling mellakukan 

kolmunikasi untuk melndiskusikan pe lrke lmbangan bellajar anak. Agar anak 

melmpe lrollelh be lkal yang maksimal, selkollah dan ke lluarga saling be lkelrja sama. Ke lrja 

sama olrang tua dan guru harus me lngadakan pelrtelmuan untuk melmbicarakan 

be lrbagai prolgram dan kelgiatan anak (Yus, 2012). Guru dan olrang tua melmiliki 



 

 

tujuan yang sama dalam hal melndidik anak untuk dapat melwujudkan harapan 

telrse lbut, telntunya harus ada kelrja sama antara guru dan olrang tua. 

Ke lrjasama yang dilakukan o llelh olrang tua delngan guru dapat melmbantu 

melningkatkan moltivasi be llajar siswa karelna hal itu melrupakan faktolr pelndukung 

anak agar selmangat dalam bellajar, anak akan melrasa melndapatkan pelrhatian lelbih 

baik dari olrang tua maupun guru, de lngan de lmikian pelran olrang tua melrupakan 

lingkungan pe lndidikan pe lrtama yang me lmpunyai pe lranan pe lnting dalam 

melne lntukan dan melmbina prolse ls pe lrke lmbangan anak.  

Be lntuk ke lrjasama yang dilakukan ollelh guru dan olrangtua yang dapat dilakukan 

yaitu pare lnting, kolmunikasi, volluntelr. Ke ltelrlibatan olrangtua pada pe lmbellajaran 

anak dirumah, pelngambilan kelputusan dan kollabolrasi de lngan ke llolmpolk 

masyarakat. Maka belntuk ke lrjasama olrangtua dan guru dapat dilakukan mulai dari 

be lntuk yang se lde lrhana, langkah awal yang harus dilakukan adalah Madrasah 

melnjalin kolmunikasi delngan olrangtua (Coleman, 2013). 

Antara lingkungan ke lluarga dan se lkollah melngalami pelrbe ldaan baik melnge lnai 

suasana maupun tanggungjawabnya. Te ltapi kelluarga dan se lkollah sama-sama 

melndidik anak-anak. Kita tahu bahwa anak-anak yang kita didik belrada dan masih 

akan teltap tinggal dan dididik ollelh ke lluarga, maka akan melmpelrolle lh manfaat yang 

sangat be lrharga jika dalam melndidik anak-anak, se lkollah dapat belke lrja sama 

se lbaik-baiknya de lngan olrangtua siswa (Darmawan, 2013). 

Adanya ke lrjasama antara olrangtua dan guru maka olrangtua akan melmpe lrollelh 

pe lnge ltahuan dan pelngalaman dari guru dalam melndidik anak-anaknya. Se lbaliknya, 

guru dapat pula melmpelrollelh ke ltelrangan-ke lte lrangan dari olrangtua telntang 

ke lhidupan dan sifat anak-anak melre lka. Ke ltelrangan-ke lte lrangan itu be lsar gunanya 

bagi guru dalam melndidik siswanya. Juga guru dapat melnge ltahui ke ladaan 

lingkungan se lkitar telmpat siswanya dibe lsarkan. Cukup banyak cara yang dapat 

ditelmpuh untuk melnjalin kelrjasama antara olrangtua de lngan guru (Permatasari et 

al., 2019).  



 

 

Pe lran olrangtua me lrupakan pelran yang sangat wajib dan melnjadi salah satu 

faktolr yang be lrpe lngaruh telrhadap pelncapaian bellajar siswa (Sari, 2017). Olrangtua 

be lrtindak dalam melmbantu melnyiapkan sarana pelmbellajaran yang dibutuhkan ollelh 

anak. Pe lran olrangtua se lbagai moltivatolr pe lse lrta didik harus melmbe lrikan selmangat 

dalam selgala aktivitas siswa, de lngan me lmbelrikan pelrhatian, hadiah dan 

pe lnghargaan apabila siswa belrhasil dalam bellajar. Moltivasi dalam belntuk ini akan 

melmbuat siswa lelbih giat lagi dalam bellajar (Lilawati, 2020).   

Moltivasi be llajar adalah dolrolngan inte lrnal dan elkstelrnal pada siswa-siswa yang 

se ldang be llajar untuk melngadakan pe lrubahan tingkah laku. Dolrolngan inte lrnal siswa 

be lrasal dari dalam diri siswa itu se lndiri, seldangkan dolrolngan e lkste lrnal dipelngaruhi 

o llelh ke ladaan dari luar diri siswa selpe lrti ke ladaan lingkungan telmpat siswa bellajar 

(Yuliastuti, 2019).  

Faktolr yang me lmpe lngaruhi moltivasi bellajar, pelrtama faktolr intelrnal melliputi 

faktolr fisik (nutrisi atau gizi, ke lse lhatan dan fungsi panca inde lra) dan faktolr 

psikollolgis (faktolr yang be lrhubungan de lngan aspe lk-aspe lk yang me lndolrolng atau 

melnghambat aktivitas bellajar siswa). Ke ldua faktolr e lkstelrnal belrupa faktolr solsial 

(faktolr yang be lrasal dari manusia diselkitar lingkungan siswa) dan faktolr noln-solsial 

(faktolr yang be lrasal dari keladaan atau kolndisi fisik diselkitar siswa) (Yusuf, 2012).  

Ada dua tipel umum moltivasi bellajar; moltivasi intrinsik dan moltivasi elkstrinsik. 

Moltivasi intrinsik adalah moltif-moltif yang me lnjadi aktif atau belrfungsinya tidak 

pe lrlu dirangsang dari luar, karelna dalam diri individu sudah ada dolrolngan untuk 

mellakukan se lsuatu. Se ldangkan moltivasi e lkstrinsik adalah moltif-moltif yang aktif 

dan belrfungsi kare lna adanya pe lrangsang dari luar. Dalam bellajar anak melme lrlukan 

pe lrhatian dan pelngarahan yang khusus dari olrangtua, jika melrelka tidak melne lrima 

umpan balik yang baik maka melre lka akan melnjadi lambat atau melnjadi malas 

be llajar (Wahidin, 2019b). 

Moltivasi be lrfungsi se lbagai pe lndolrolng usaha dan pelncapaian prelstasi, adanya 

moltivasi yang baik dalam bellajar akan melnunjukkan hasil yang baik. Adanya usaha 

yang te lkun dan telrutama didasari adanya moltivasi, maka selse lolrang yang be llajar 



 

 

dapat melraih prelstasi yang baik, tingkat inte lnsitas moltivasi siswa akan melnelntukan 

tingkat pelncapaian prelstasi bellajarnya (Sardiman, 2018). 

Indikatolr moltivasi bellajar diklasifikasikan se lbagai belrikut; (1) adanya hasrat dan 

ke linginan belrhasil; (2) adanya dolrolngan dan kelbutuhan dalam bellajar; (3) adanya 

harapan dan cita-cita masa delpan; (4) adanya pe lnghargaan dalam bellajar; (5) 

adanya ke lgiatan yang me lnarik dalam bellajar; (6) adanya lingkungan be llajar yang 

kolndusif (Uno, 2021). Indikatolr moltivasi be llajar diantaranya; (1) telkun 

melnghadapi tugas; (2) ule lt me lnghadapi ke lsulitan; (3) melnunjukkan minat telrhadap 

be lrmacam-macam masalah untuk olrang de lwasa; (4) lelbih selring be lkelrja selndiri; 

(5) celpat bolsan pada tugas-tugas yang rutin; (6) dapat melmpelrtahankan 

pe lndapatnya; (7) tidak mudah melle lpaskan hal-hal yang diyakini; (8) se lring 

melme lcahkan masalah solal-solal (Sardiman, 2018). 

Untuk le lbih jellas maka pelnelliti melmbuat ke lrangka pe lne llitian yang dijabarkan 

dalam belntuk bagan se lbagai be lrikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Ke lrangka Pe lmikiran 



 

 

F. Penelitian Terdahulu 

1. Pe lne llitian yang dilakukan ollelh Hasan Basuni yang be lrjudul “Prolgram Pare lnting 

dalam Melningkatkan Ke ldisiplinan Siswa”. Pe lnellitian ini melnitikbelratkan 

pe lmbahasan telntang prolgram pare lnting dalam melningkatkan keldisiplinan siswa 

(Studi Kasus di MI Bahjatussibyan Be lsuk Prolbollinggol dan SD Al Amanah 

Be lsuki Situbo lndol). Pe lne llitian ini belrtujuan untuk melnge ltahui bagaimana 

prolgram pare lnting yang dite lrapkan se lrta faktolr-faktolr yang me lndukung dan 

melnghambat pe llaksanaan prolgram pare lnting. Hasil pe lne llitiannya prolgram 

pare lnting ditujukan kelpada wali murid selbagai sarana pellatihan 

melnge lmbangkan, me lngasah se lrta melmbe lrikan wawasan baru dalam ruang 

lingkup cara melndidik anak delngan baik dan belnar delngan melnggunakan 

meltolde l selminar. Pelrsamaannya de lngan pe lnellitian yang pe lne lliti lakukan adalah 

sama-sama melne lliti telntang pe llaksanaan prolgram pare lnting ditingkat Madrasah 

Ibtidaiyah atau Se lkollah Dasar. Se ldangkan pe lrbe ldaannya pe lne llitian yang ditulis 

ollelh Hasan Basuni me lmbahas masalah ke ldisiplinan siswa, namun pada 

pe lnellitian ini melmbahas moltivasi be llajar siswa. 

2. Pe lne llitian yang dilakukan olle lh Adriyan Fauzi yang be lrjudul “Partisipasi 

Olrangtua dalam Mellakukan Bimbingan untuk Melningkatkan Moltivasi Be llajar 

Pe lse lrta Didik di MAS YDSI Kolta Pariaman”. Pelnellitian ini melmbahas 

pe lrmasalahan yang dihadapi dalam prolse ls bellajar melngajar di MAS YDSI 

antara lain bimbingan bellajar yang dilakukan olrangtua dalam melningkatkan 

moltivasi bellajar siswa. Hasil pelne llitian siswa dibelrikan tugas be llajar olle lh guru 

tidak dikelrjakan dirumah. Selte llah dilakukan pelne llitian adanya upaya maksimal 

partisipasi olrangtua maka melningkat moltivasi be llajar siswa. Hasil pe lnellitian 

melnunjukkan pelningkatan, karelna siswa melnge lrjakan tugas se lkollah dirumah 

se lrta hasil bellajar siswa melningkat. Pelrsamaan delngan pe lnellitian yang pe lnulis 

lakukan adalah sama-sama melmbahas pe lran olrangtua kaitannya de lngan 

moltivasi be llajar siswa. Pe lrbe ldaannya pe lne llitian yang dilakukan Adriyan Fauzi 

dilakukan ditingkat Madrasah Aliyah namun pada pelnellitian ini dilakukan 

ditingkat Madrasah Ibtidaiyah. 



 

 

3. Jurnal yang ditulis Elmi Lindasari yang be lrjudul “Manajelmeln Parelnting dalam 

Me lningkatkan Hubungan antara Selkollah dan Olrangtua”. Pellaksanaan prolgram 

pare lnting dalam pelne llitian ini melnunjukkan bahwa dipelrlukannya hubungan 

yang se llaras antara olrangtua delngan pihak se lkollah. Kolmunikasi antara olrangtua 

siswa de lngan pihak se lkollah lelbih diintelnsifkan agar dapat melngikuti prolgram-

prolgram yang dilaksanakan ollelh se lkollah. Pe lrsamaan delngan pe lnellitian yang 

pe lnelliti lakukan adalah melne lliti pe lntingnya pro lgram pare lnting se lbagai upaya 

kolmunikasi antara pihak selkollah de lngan olrangtua siswa. Pe lrbe ldaannya dalam 

jurnal melmbahas dari sisi manajelmeln pare lnting seldangkan dalam pelne llitian ini 

melmbahas dampak prolgram pare lnting telrhadap pelningkatan moltivasi be llajar 

siswa. 

 


